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Abstract: This study aims to examine the relationship between environmental care 
character and learning outcomes of environmental change material of class X student at 
SMAN 7 Mataram. This research is quantitative research with correlational method. The 
study population included all grade X students at SMAN 7 Mataram totaling 288 students 
from eight classes. The sample was taken using cluster random sampling technique, 
resulting in 110 students from three classes as the research sample. Data were collected 
through a questionnaire of environmental care character and learning outcomes test on 
environmental change material. Data were analyzed using spearmen rank correlation test 
and chi square test. The results showed that around (90%) students had environmental care 
characters in the high category and only (10%) students had environmental care characters 
in the medium category. Most students have learning outcomes of environmental change 
material in the high category (63%), moderate (33%), and only (4%) students have learning 
outcomes in the low category. The results of the Rank Spearmen correlation test show that 
the significance value of 0.019 is less than 0.05 and the Chi square r value of 7.72 is greater 
than r table 5.99. The conclusion of the results of this study is that both the level of 
environmental care character of class X and the learning outcomes of environmental 
change material were in the high category. There was a positive and significant relathionsip 
between student’ character of environmental care and their learning outcomes of 
environmental change. 

 
Keywords: Environmental Care Character, Learning Outcomes of Environmental Change 
Material. 
 

 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara karakter peduli 

lingkungan dengan hasil belajar pada materi perubahan lingkungan siswa kelas X di 

SMAN 7 Mataram. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 

korelasional. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas X di SMAN 7 Mataram 

yang berjumlah 288 siswa dari delapan kelas. Sampel diambil menggunakan teknik cluster 

random sampling, menghasilkan 110 siswa dari tiga kelas sebagai sampel penelitian. Data 

dikumpulkan melalui angket karakter peduli lingkungan dan tes hasil belajar pada materi 

perubahan lingkungan. Analisis data dilakukan dengan uji korelasi Rank Spearman dan uji 

asosiasi Chi square. Hasil penelitian menunjukkan sekitar (90%) siswa memiliki karakter 

peduli lingkungan pada kategori tinggi dan hanya (10%) siswa yang memiliki karakter 

peduli lingkungan pada kategori sedang. Sebagian besar siswa memiliki hasil belajar 

materi perubahan lingkungan dalam kategori tinggi (63%), sedang (33%), dan hanya (4%) 
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siswa yang memiliki hasil belajar pada kategori rendah. Hasil uji korelasi Rank Spearmen 

menunjukkan bahwa nilai signifikasi 0,019 kurang dari 0,05 dan nilai r hitung Chi square 

7,72 lebih besar dari r tabel 5,99. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah tingkat 

karakter peduli lingkungan siswa kelas X dan hasil belajar materi perubahan lingkungan 

berada pada kategori tinggi. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

karakter peduli lingkungan siswa dengan hasil belajar materi perubahan lingkungan. 

 

Kata Kunci: Karakter Peduli Lingkungan, Hasil Belajar Materi Perubahan Lingkungan 

  

Pendahuluan  
 

Pendidikan karakter di Indonesia mulai 

diperkenalkan oleh para tokoh- tokoh pejuang 

pendidikan di Indonesia salah satunya Bapak Ki Hajar 

Dewantara. Ki Hajar Dewantara telah merintis konsep 

pendidikan karakter yang berhasil diterapkan di 

Taman Siswa yang didirikan pada 3 Juli 1922 (Asa, 

2019). Pada dekade terakhir, upaya memperkuat 

karakter bangsa dilakukan melalui gerakan Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) yang diterapkan di setiap 

sekolah. Pendidikan karakter adalah suatu sistem 

pengembangan nilai-nilai fitrah kepada warga sekolah 

yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran, 

kemauan serta tindakan untuk melaksankannya 

(Murniati, 2016). 

Salah satu pendidikan karakter yang diajarkan 

di sekolah adalah karakter peduli lingkungan. Karakter 

peduli lingkungan merupakan salah satu karakter yang 

penting untuk dikembangkan melalui pembelajaran di 

sekolah. Karakter peduli lingkungan adalah suatu 

sikap yang dimiliki seseorang untuk memperbaiki dan 

mengelola lingkungan secara benar dan berkelanjutan 

sehingga ada manfaat yang berkesinambungan 

(Purwanti, 2017).  

Lingkungan hidup memiliki peranan yang 

sangat penting dalam proses kehidupan sehari – hari 

peserta didik. Permasalahan lingkungan yang tak 

kunjung usai dan terjadi berulang setiap tahun mulai 

dari bencana alam, banjir, sampah dan permasalahan 

lingkungan lainnya. Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan di SMAN 7 Mataram bahwa implementasi 

pendidikan karakter belum sepenuhnya dijalankan 

dengan baik. Terlihat dari masih ada sebagian siswa 

yang membuang sampah sembarangan, tidak disiplin 

menjalankan piket kebersihan kelas, dan tidak banyak 

siswa yang memiliki rasa peduli dalam merawat dan 

menyiram tanaman sekolah. Sehingga dharapkan 

sekolah dapat melakukan tindakan yang dapat 

meningkatkan kesadaran akan peduli lingkungan 

siswa. Menurut Ahwan et al. (2022) sekolah menjadi 

wadah yang tepat untuk memberikan pengalaman 

belajar kepada siswa dan memberikan motivasi dan 

dorongan yang positif bagi siswa agar lingkungan 

hidup tetap terjaga, baik melalui program-program 

sekolah dan pembiasaan pada siswa.  

Peduli lingkungan merupakan salah satu nilai 

pendidikan karakter untuk mata pelajaran Biologi 

jenjang pendidikan menengah (Kemendiknas, 2010). 

Pembelajaran Biologi mengarah pada penanaman 

karakter peduli lingkungan yang memasukkan 

pendidikan lingkungan dan pendidikan luar ruangan 

ke dalam materi biologi terutama materi perubahan 

lingkungan dan pengelolaan lingkungan. Materi 

perubahan lingkungan mencakup tidak hanya konsep-

konsep perubahan lingkungan tetapi motivasi, teladan, 

dan contoh-contoh permasalahan lingkungan. Motivasi 

dan teladan yang dilakukan berulang-ulang 

diharapkan mampu membentuk kesadaran siswa 

untuk peduli lingkungan yang pada akhirnya menjadi 

kebiasaan yang akan membentuk karakter peduli 

lingkungan siswa (Rarasandy et al., 2013). 

Hasil penelitian Permatasari et al. (2022) 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

pemahaman nilai-nilai karakter peduli lingkungan 

dengan hasil belajar Biologi peserta didik.  Namun, 

terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 

Permatasari et al. (2022) yaitu pada hasil belajar yang 

dikaitkan tidak spesifik dengan materi perubahan 

lingkungan yang merupakan topik yang sangat relevan 

dengan karakter peduli lingkungan. Selain itu, 

perbedaanya terletak pada lokasi penelitian dan 

instrumen penelitian yang digunakan. Oleh karena itu 

dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara karakter peduli lingkungan dan hasil 

belajar materi perubahan lingkungan pada siswa kelas 

X di SMAN 7 Mataram. 
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Metode  

 
Penelitian ini adalah penelitian korelasional 

dengan pendekatan kuantitatif. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X 

MIPA di SMAN 7 Mataram yang berjumlah 288 siswa 

dari 8 kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik cluster random sampling, didapatkan sampel 

sebanyak 110 siswa yang terdiri dari kelas B1 (36 

siswa), B2 (37 siswa), dan B3 (37) siswa. 

Instrumen penelitian berupa angket dan tes 

hasil belajar. Angket karakter peduli lingkungan yang 

terdiri dari indikator mencegah kerusakan lingkungan 

alam sekitar dan memperbaiki kerusakan lingkungan 

alam yang sudah terjadi (Irfianti, et. al., 2016). Tes hasil 

belajar berupa soal pilihan ganda sebanyak 33 soal. Tes 

hasil belajar mengacu pada topik perubahan 

lingkungan. 

Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih 

dahulu dilakukan kategorisasi data penelitian. 

“Kategorisasi data penelitian dilakukan dengan 

menentukan nilai panjang kelas (P), yang dicari dengan 

membagi nilai rentang dengan jumlah kategori 

(Riduwan*** & Akdon, 2010). “ Rentang didapatkan 

dari Nmax -Nmin. Didaptkan nilai panjang kelas untuk 

karakter peduli lingkungan yaitu 31 dan nilai panjang 

kelas untuk hasil belajar materi perubahan lingkungan 

yaitu 33. Setelah mengetahui nilai panjang kelas, 

selanjutnya menentukan interval kelas, lebih jelasnya 

dapat dilihat pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Kategorsasi Nilai Karakter Peduli Lingkungan (KPL) dan 

Hasil Belajar Materi Perubahan Lingkungan (MPL) 

 

Kategori Interval Kelas 

KPL 

Interval kelas MPL 

Tinggi 86 – 116  67 – 100 

Sedang 54 – 85   33 – 66  

Rendah 23 – 53  0 – 32  

 

Data karakter peduli lingkungan dan hasil 

belajar materi perubahan lingkungan tidak 

berdistribusi normal. Hasil uji Normalitas Kolmogorov-

Smirnov menunjukkan nilai signifikansi (p) = 0,000 

yang lebih kecil dari alpha 0,05 yang berarti data tidak 

terdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis statistik 

yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik 

nonparametrik Rank Spearman dan Chi square. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 
Karakter peduli lingkungan siswa kelas X 

SMAN 7 Mataram berada pada kategori tinggi. Rata-
rata (± SD) karakter peduli lingkungan yaitu 97,17 (± 
8,099)  (Gambar 1). Sekitar (90%) siswa memiliki 
karakter peduli lingkungan dalam kategori tinggi dan 
hanya (10%) siswa memiliki karakter peduli 
lingkungan dalam kategori sedang (Gambar 2). Tidak 
ada siswa yang memiliki karakter peduli lingkungan 
dalam kategori rendah. 

Hasil belajar materi perubahan lingkungan 
kelas X SMAN 7 Mataram berada pada kategori tinggi. 
Rata-rata (± SD) hasil belajar materi perubahan 
lingkungan yaitu 71,31 (±19,872) (Gambar 1). Sebagian 
besar siswa memiliki hasil belajar materi perubahan 
lingkungan dalam kategori tinggi (63%) dan sedang 
(33%) (Gambar 2). Hanya 4% siswa yang memiliki hasil 
belajar materi perubahan lingkungan dalam kategori 
rendah. 

    

Gambar 1. Rata-rata Nilai Karakter Peduli Lingkungan dan Hasil 
Belajar Materi Perubahan Lingkungan Kelas X SMAN 7 

Mataram 

   

 
 
Gambar 2. Persentase Karakter Peduli Lingkungan dan Hasil Belajar 

Materi Perubahan Lingkungan Kelas X SMAN 7 
Mataram 

Hasil uji korelasi Spearmen antara karakter 
peduli lingkungan dengan hasil belajar materi 
perubahan lingkungan menunjukkan adanya 
hubungan korelasional yang signifikan (rs=0,224, 
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n=110, p<0,05) antara kedua variabel, pada siswa kelas 
X SMAN 7 Mataram. Hasil uji Chi square (χ²) 
menunjukkan adanya asosiasi yang signifikan antara 
karakter peduli lingkungan dengan hasil belajar materi 
perubahan lingkungan, (χ²= 7,72, df=2, p<0,05), pada 
siswa kelas X SMAN 7 Mataram. Sebagian besar siswa 
yang memiliki hasil belajar materi perubahan 
lingkungan tinggi juga diikuti dengan karakter peduli 
lingkungan yang tinggi. Umumnya siswa yang 
memiliki hasil belajar materi perubahan lingkungan 
yang tinggi juga memiliki karakter peduli lingkungan 
sedang dan tinggi. Hanya sedikit siswa yang memiliki 
karakter peduli lingkungan dan hasil belajar materi 
perubahan lingkungan pada kategori rendah (Gambar 
3). 

 

 
 

Gambar 3. Hasil Uji Chi Square Karakter Peduli Lingkungan dengan 

Hasil Belajar Materi Perubahan lingkungan 

Karakter peduli lingkungan siswa kelas X 
SMAN 7 Mataram berada pada kategori tinggi. Tingkat 
karakter peduli lingkungan siswa kelas X SMAN 7 
Mataram menunjukkan hasil yang berbeda dengan 
penelitian Permatasari et al. (2022) bahwa karakter 
peduli lingkungan peserta didik SMAN 2 Selong 
berada pada kategori sedang. Diketahui SMAN 2 
Selong merupakan sekolah dengan program Adiwiyata 
yang berwawasan lingkungan hidup, sedangkan 
SMAN 7 Mataram tidak termasuk sekolah dengan 
program Adiwiyata yang berwawasan lingkungan 
hidup.  

Menurut Yahya (2021) terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi karakter peduli lingkungan 
diantaranya faktor pengetahuan dan lingkungan 
sekolah. Pengetahuan merupakan dasar dari kesadaran 
terhadap lingkungan. Melalui pembelajaran yang 
dilakukan di dalam kelas, peserta didik mendapatkan 
pengetahuan tentang lingkungan. Seseorang yang 
mempunyai tingkat pengetahuan hidup atau 

kepedulian yang baik, kemungkinan mempunyai 
kesadaran lingkungan yang baik sehingga dapat 
menunjukkan perilaku yang baik terhadap lingkungan 
sekitar. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Masruri (2014) yang menyebutkan 
perilaku kurang peduli terhadap lingkungan lebih 
disebabkan kurangnya pengetahuan terhadap dampak 
dari perilaku tersebut terhadap lingkungan hidup. 

Upaya mendorong karakter peduli lingkungan 
peserta didik selain melalui kegiatan pembelajaran di 
dalam kelas, sekolah juga melakukan kegiatan seperti 
pengadaan tempat pembuangan sampah di setiap 
ruang sekolah, pengadaan jadwal piket harian, 
pengadaan taman sekolah, dan pembuatan produk dari 
sampah organik. Hal ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan Putritama et al. (2022) bahwa karakter peduli 
lingkungan dapat diperkuat dengan cara 
melaksanakan piket kebersihan kelas, dan membuang 
sampah di tempat sampah yang sudah disediakan di 
masing - masing kelas yang dilakukan sebelum siswa 
pulang sekolah. 

Hasil belajar siswa pada materi perubahan 
lingkungan berada pada kategori tinggi. Hasil yang 
sama juga ditemukan pada penelitian Ananda et al. 
(2022) bahwa hasil belajar siswa SMAN 11 Makasar 
pada materi ekosistem dan perubahan lingkungan 
berada pada kategori cukup. Berbeda dengan hasil 
yang ditemukan pada penelitian Sujianti et al. (2023) 
bahwa hasil belajar biologi pada materi perubahan 
lingkungan siswa kelas X3 SMAN 4 Mataram berada 
pada kategori tinggi. 

Menurut Munadi (2008) hasil belajar 
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya faktor 
psikologi dan faktor  instrumental. Faktor psikologis 
peserta didik yang berbeda-beda seperti intelegensi 
(IQ), perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif 
dan daya nalar peserta didik. Beberapa hasil penelitian 
yang mendukung, penelitian Berutu* Tambunan (2018) 
bahwa terdapat pengaruh minat belajar dengan hasil 
belajar biologi siswa se-Kota Stabat dengan kategori 
sedang. Penelitian Sinaga et al. (2017) melaporkan 
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara motivasi belajar dan hasil belajar biologi siswa 
kelas XI MIA SMAN 16 Medan dengan kategori cukup. 
Penelitian Hiqwan et al. (2023) juga mengungkapkan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
antara minat belajar dengan hasil belajar siswa XI MAN 
2 Mataram. 

Faktor instrumental menurut Munadi (2008) 
faktor yang keberadaan dan penggunaanya dirancang 
sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan oleh 
instrumental meliputi kurikulum, sarana, dan 
pendidik. Faktor- faktor ini dapat berfungsi sebagai 
sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan dari proses 
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belajar yang sudah direncanakan. Beberapa hasil 
penelitian yang mendukung, penelitian oleh Harnita et 
al. (2023) bahwa pembelajaran menggunakan model 
PBL berbantuan macromedia flash memiliki pengaruh 
yang signifikan dengan hasil belajar peserta didik pada 
materi perubahan lingkungan di SMAN 1 Janapria. 
Penelitian oleh Sasmita et al. (2023) bahwa hasil belajar 
siswa dengan pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai 
sumber belajar berada pada kategori baik di SMPN 15 
Mataram. Penelitian oleh Rahmawati et al. (2022) 
bahwa hasil belajar dengan penerapan pelaksanaan 
Kurikulum 2013 di SMAN 2 Kota Bima berada pada 
kategori baik. Penelitian oleh Joewe et al. (2018) bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara kreativitas 
guru dengan hasil belajar siswa dari 3 sekolah SMAN 
di SMA Salatiga dengan kategori sedang. Penelitian 
oleh Oktarina et al. (2023) bahwa penggunaan media 
animasi lebih efektif meningkatkan hasil belajar biologi 
dibandingkan media gambar siswa SMAN 2 Kediri. 
Penelitian oleh Rabbani et al. (2023) bahwa terdapat 
pengaruh model Contextual Teaching and Learning 
dengan metode Outdoor  Learning  terhadap  hasil  
belajar  siswa pada  pembelajaran  biologi  kelas  X  IPA  
SMAN 2   Labuapi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 
hubungan korelasional yang signifikan antara karakter 
peduli lingkungan dengan hasil belajar materi 
perubahan lingkungan kelas X di SMAN 7 Mataram. 
Hasil penelitian yang didapatkan sama dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pusparani 
(2021) bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara pengetahuan lingkungan dengan sikap peduli 
lingkungan siswa SMA. Didukung juga oleh penelitian 
Agustin (2019) bahwa terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara pengetahuan lingkungan dengan 
sikap peduli lingkungan siswa SMAN 5 Jember. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan dan evaluasi bagi sekolah terkait 
pelaksanaan karakter peduli lingkungan dan hasil 
belajar materi perubahan lingkungan dalam upaya - 
upaya yang dilakukan sekolah untuk mempertahankan 
dan mengembangkan karakter peduli lingkungan 
siswa. Upaya- upaya yang dilakukan sekolah selain 
melalui kegiatan pembelajaran, juga melalui 
pengadaan program-program yang bertemakan 
pelestarian lingkungan hidup dengan tujuan untuk 
mendorong kesadaran setiap warga sekolah peduli 
terhadap lingkungan. Untuk mendukung berjalannya 
program yang dibuat oleh sekolah, maka perlu 
dilakukan kerjasama antar warga sekolah. Selain itu, 
para tenaga pendidik bersama-sama untuk 
memberikan teladan yang baik dan mengawasi 
kegiatan-kegiatan sekolah. Selain karakter peduli 
lingkungan, hasil belajar materi perubahan lingkungan 

siswa kelas X juga menjadi perhatian khususnya bagi 
para tenaga pendidik untuk tetap mempertahankan 
dan mengembangkan upaya-upaya yang dapat 
meningkatkan pemahaman siswa pada materi 
perubahan lingkungan. Upaya guru dalam 
meningkatkan pemahaman siswa dapat dilakukan 
melalui model pembelajaran yang digunakan, metode 
mengajar, memfasilitasi dan memperhatikan keadaan 
siswa. Sekolah juga dapat melakukan konseling dengan 
wali murid terkait perkembangan belajar anak-
anaknya, sehingga wali murid mengetahui 
perkembangan belajarnya dan bisa memberikan 
dukungan yang penuh bagi anak-anaknya. Sedangkan 
manfaat penelitian ini bagi pemerintah dapat 
memberikan pengetahuan tentang karakter peduli 
lingkungan dan hasil belajar siswa. Selain itu menjadi 
bahan evaluasi kepada pemerintah terkait 
pengimplementasian karakter peduli lingkungan di 

lingkungan sekolah.  
 

Kesimpulan  
 

Berdasarkan hasil analisis dapat dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Tingkat karakter peduli lingkungan siswa kelas X 

SMAN 7 Mataram berada pada kategori tinggi. 

b Hasil belajar materi perubahan lingkungan siswa 

kelas X SMAN 7 Mataram berada pada kategori 

tinggi. 

c. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara 

karakter peduli lingkungan dengan hasil belajar 

materi perubahan lingkungan kelas X MIPA SMAN 

7 Mataram.  
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